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ABSTRAK

Shopee Paylater merupakan fitur yang diperkenalkan sebagai inovasi dalam dunia teknologi yang
diperuntukkan untuk memudahkan mahasiswa membeli barang. Kemudahan serta tawaran diskon mampu
memicu mahasiswa dapat belanja secara berlebihan dan memunculkan sikap konsumtif tanpa memikirkan
resiko dalam membayar hutangnya. Tuntutan akan gaya hidup dan mengikuti trend di masa perkuliahan
mampu menggerus rasionalitas mahasiswa untuk terus mendapatkan keinginannya. Tujuan dari penelitian
ini dilakukan adalah untuk mengetahui hubungan regulasi diri dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa
pengguna Shopee Paylater. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional.
Responden yang terlibat dalam penelitian ini adalah sebanyak 298 mahasiswa pengguna fitur Shopee
Paylater yang dipilih menggunakan teknik snowball sampling. Pengumpulan data dalam penelitian
menggunakan instrumen skala Perilaku Konsumtif dan Regulasi Diri dengan model likert. Analisis data
menggunakan uji korelasi Rank Spearman dengan hasil penelitian p < 0.05 yang menunjukkan bahwa
terdapat korelasi negatif yang signifikan antara regulasi diri dengan perilaku konsumtif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa semakin rendah regulasi diri maka semakin tinggi perilaku konsumtif pada mahasiswa
pengguna Shopee Paylater. Oleh sebab itu bagi mahasiswa yang menggunakan fitur Shopee Paylater lebih
paham dalam mengatur diri dan kondisi finansialnya serta paham dalam memahami antara kebutuhan yang
diperlukan atau memuaskan kesenangan yang dapat berdampak negatif seperti tunggakan pembayaran jika
tidak mampu membayar hutang.

Kata kunci: Perilaku konsumtif; regulasi diri; mahasiswa; shopee paylater

ABSTRACT

Shopee Paylater is a feature introduced as an innovation in the world of technology designed to make it
easier for students to purchase goods. The convenience and discount offers can encourage students to shop
excessively and develop a consumerist attitude without considering the risks of paying off their debts. The
pressure to keep up with lifestyle trends during college can erode students' rationality, leading them to
continuously pursue their desires. The purpose of this study is to investigate the relationship between self-
regulation and consumerist behavior among Shopee Paylater users. This research employs a quantitative
approach with a correlational design. The respondents involved in this study are 298 Shopee Paylater users
selected using snowball sampling techniques. Data collection in this study used the Consumption Behavior
and Self-Regulation Scale instrument with a Likert model. Data analysis used the Spearman's rank
correlation test with a p-value of < 0.05, indicating a significant negative correlation between self-
regulation and consumption behavior. The results of this study indicate that the lower the self-regulation,
the higher the consumptive behavior among Shopee Paylater users. Therefore, students who use the Shopee
Paylater feature should be more mindful in managing themselves and their financial conditions, as well as
understanding the difference between necessary needs and indulgences that may have negative
consequences, such as payment defaults if they are unable to repay their debts.

Kata kunci: Consumptive behavior; self-regulation; college students; shopee paylater

PENDAHULUAN

Sebagai platform belanja, marketplace Shopee cukup banyak diminati oleh masyarakat
Indonesia. Pada survey di similarweb, yaitu situs yang memberikan data digital melampirkan hasil
data kunjungan terbanyak pada pengunjung Shopee sebanyak 277,5 juta hingga Mei 2024. Angka ini
melebihi angka kunjungan marketplace lainnya salah satunya pada Tokopedia yang hanya sebanyak
124,6 juta (Ginanjar, 2024). Pada data Semrush, tercatat bahwa pengunjung Shopee hingga
September 2024 sebanyak 134, 3 juta (Ahdiat, 2024).

Vol. 3 No. 2 Tahun 2025, hal 320-326 320
DOI: https://doi.org/10.62260/causalita.v3i2.530


https://jurnal.causalita.com/index.php/cs
mailto:gusfikirmila@gmail.com

CAUSALITA: Journal of Psychology E-ISSN: 2988-2354
https://jurnal.causalita.com/index.php/cs

Shopee Paylater merupakan pembayaran yang dilakukan dengan membeli barang terlebih
dahulu dan bayar nanti (Zahara, Kurniawan, & Dewi, 2023). Fitur ini menawarkan dengan
memberikan pinjaman dana nol persen di awal, dan tidak memiliki minimal transaksi. Shopee
memberikan pinjaman yang dapat dicicil mulai 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan sampai 12 bulan. Dengan
cicilan satu bulan telah ditetapkan bunga sebesar 0%. Namun cicilan 3-6 bulan dapat dikenai 2,95%.
Hal ini memberikan anggapan bahwa sistem ini sama dengan sistem kredit lainnya, yang mana
dengan memilih jangka waktu yang lama untuk membayar cicilan maka bunga yang akan dibayar
juga besar (Rahayu, 2021).

Munculnya fitur ini, memberikan kenyamanan dan kemudahan bagi penggunanya untuk
dapat melakukan belanja secara online tanpa harus ada uang terlebih dahulu. Dengan adanya
kemudahan baik secara mudah dalam registrasi hingga mudah dalam proses transaksi, yang
kebanyakan para pengguna terlena dalam menggunakannya (Panjalu & Mirati, 2022). Menurut Davis
(1989) kemudahan merupakan sejauh mana individu percaya bahwa suatu sistem mudah digunakan
dan pengguna tidak harus melakukan banyak hal untuk dapat mengoperasikan sistem tersebut

Seorang mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan tinggi mempunyai kebutuhan yang
harus dicukupi dan keinginan untuk meraih gaya hidup. Aspek kebutuhan dan keinginan mahasiswa
ini mampu berperan penting sebagai pendorong utama dalam perilaku konsumsi mahasiswa (Zahara,
Kurniawan, dan Dewi, 2023). Sehingga fitur Shopee Paylater ini sebagai sarana dalam memenuhi
hal tersebut tanpa harus membayar tunai (Amelia, et al., 2023). Kegiatan belanja online yang
dilakukan mahasiswa tidak hanya didasari atas keinginan yang mendesak, melainkan adanya
keinginan untuk dapat mengikuti tren gaya hidup modern dan mencari kepuasan pribadi dapat
menjadi salah satu faktor utama (Sari, et al., 2023). Perilaku konsumtif yang dapat dilihat dari
pengeluaran yang berlebihan dan tidak terkendali mampu memberikan dampak negatif bagi
mahasiswa (Lestari & Supriyanto, 2022)

Perilaku konsumtif adalah kecenderungan gaya hidup seseorang dalam mengkonsumsi
barang yang tidak terkendali, tanpa adanya pertimbangan atas perilaku tersebut (Rahmat, Asyari, &
Puteri, 2020). Perilaku konsumtif ini dapat ditandai dengan pola konsumsi yang tidak dapat
dikendalikan dan didorong oleh keinginan untuk mencari kesenangan dan mengikuti trend yang
berkembang (Luas, lrawan & Windrawanto, 2023). Menurut pandangan Lina & Rosyid (dalam
Anggraini, 2019) bahwa seseorang yang mempunyai perilaku konsumtif jika membeli barang itu
tidak sesuai kebutuhannya dan lebih didorong oleh dasar keinginan. Menurut Engel, Blackwell, dan
Miniard (1994) dibukunya menyatakan individu yang memiliki perilaku konsumtif merupakan
mereka yang sering beli barang yang tidak terlalu dibutuhkan. Didukung oleh Septiansari &
Handayani (2021) pada penelitiannya bahwa mahasiswa daripada menggunakan uangnya untuk
membeli peralatan kuliah, mereka lebih memilih membeli barang bermerk dan lagi trend. Temuan
lain oleh Abadi, et al (2020) menyatakan bahwa perilaku konsumtif pada mahasiswa cenderung
muncul disebabkan oleh potongan harga dan diskon yang diberikan dan pelayanan yang memuaskan.

Upaya dalam menangani perilaku konsumtif pada mahasiswa dengan menerapkan
pendekatan secara psikologis, yaitu dengan regulasi diri (Susilawati, et al., 2024). Menurut
Zimmerman (dalam Fajrina & Hartati, 2013) regulasi diri adalah serangkaian proses dalam
melibatkan pikiran, perasaan, tindakan, perencanaan dan melakukan penyesuaian untuk mencapai
tujuan. Regulasi diri berperan dalam membentuk perilaku atau tindakan untuk suatu rencana yang
akan dilakukan, sehingga untuk mendapatkan hasil yang positif dan perencanaan yang berhasil
diperlukan regulasi diri yang baik (Rizki & Ummayah, 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Lifiana Maryatul Kiftiyah (2022) menunjukkan adanya
pengaruh regulasi diri dengan perilaku konsumtif seseorang. Mahasiswa dengan regulasi diri yang
rendah, biasanya cenderung kesulitan dalam mengendalikan dirinya dalam membeli barang hingga
mereka merasakan kepuasan. Sejalan dengan pernyataan Susilawati, et al (2024) dalam penelitiannya
yang bahwa untuk mencegah perilaku konsumtif, individu cenderung harus mampu meregulasi
dirinya sendiri, selain itu berada dalam lingkungan yang mendukung juga dapat menjadi faktor
seseorang mampu regulasi diri. Penelitian sebelumnya umumnya hanya membahas pengaruh antara
kedua variabel dengan konteks yang masih umum. Untuk penelitian ini akan meneliti tentang
hubungan regulasi diri dengan perilaku konsumtif pada konteks penelitian mahasiswa yang
menggunakan shopee paylater. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis gambaran dari
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hubungan regulasi diri dengan kecenderungan perilaku konsumtif di kalangan mahasiswa pengguna
shopee paylater.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang akan dilaksanakan adalah jenis penelitian metode kuantitatif dengan
menggunakan metode survey. Jumlah partisipan yang ada pada penelitian ini adalah sebanyak 298
orang yang diambil dengan menggunakan teknik snowball sampling. Sugiyono (2017) menjelaskan
snowball sampling adalah strategi penentuan sampel yang mulanya data sedikit namun semakin lama
semakin banyak. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 aktif perguruan
tinggi di Indonesia yang menggunakan shopee paylater. Penelitian ini memanfaatkan instrumen
penelitian dengan bentuk skala. Penelitian ini dalam mengukur regulasi diri dan perilaku konsumtif
yang diukur menggunakan skala likert. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini memakai
kuesioner maupun angket yang disebarkan secara online kepada responden yang dituju. Menurut
Azwar (2017) kuesioner merupakan alat yang serbaguna dan mudah digunakan untuk
mengumpulkan data. Skala perilaku konsumtif yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
skala yang akan dimodifikasi berdasarkan skala yang dikembangkan oleh Gabriela Aufa Jahrudin
(2022) yang berdasarkan teori aspek Lina & Rosyid (1997) yaitu pembelian impulsif, pembelian
tidak rasional, dan pemborosan. Instrumen regulasi diri yang akan peneliti gunakan pada penelitian
ini adalah merujuk pada instrumen yang dikembangkan oleh Abbas Ma’arif (2024) yang berdasarkan
teori aspek Bandura, Zimmerman, & Schunk yaitu mengatur standar dan tujuan, observasi diri,
evaluasi diri, reaksi diri, dan refleksi diri. Data yang telah terkumpul dan telah sesuai dengan yang
dikehendaki, maka data tersebut akan dianalisis dengan menggunakan SPSS 22 for Windows. Untuk
mengetahui korelasi antara dua variabel, peneliti menggunakan uji korelasi rank spearman. Uji ini
digunakan ketika sebelumnya telah melakukan uji asumsi, yaitu uji normalitas dan uji linearitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Pada penelitian kali ini menargetkan subjek dengan kriteria mahasiswa yang menggunakan
fitur pembayaran dengan Shopee Paylater. Peneliti mengumpulkan sebanyak 298 responden yang
didapatkan dengan teknik purposive sampling. Proses dalam mengumpulkan data ini dilaksanakan
dengan melakukan penyebaran kuesioner secara online dan menargetkan seluruh mahasiswa aktif S1
pengguna Shopee Paylater.

Tabel 1. Kategorisasi Perilaku Konsumtif

Kategori Frekuensi (%)
Rendah 66 22,1%
Sedang 114 38,3%
Tinggi 118 39,6%
Jumlah 298 100.0%

Tabel 1. Menunjukkan gambaran hasil kategorisasi data perilaku konsumtif, yang mana
tingkat perilaku konsumtif dalam kategori rendah terdapat sebanyak 66 orang (22,1%), kemudian
pada kategori sedang ada sebanyak 114 orang (38,3%), dan pada kategori tinggi sebanyak 118 orang
(39,6%).

Tabel 2. Kategorisasi Regulasi Diri

Kategori Frekuensi (%)
Rendah 107 35,9%
Sedang 113 37,9%
Tinggi 78 26,2%
Jumlah 298 100.0%
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Tabel 2. Menunjukkan gambaran hasil kategorisasi data regulasi diri, yang mana tingkat
regulasi diri dalam kategori rendah terdapat sebanyak 107 orang (35,9%), kemudian pada kategori
sedang ada sebanyak 113 orang (37,9%), dan pada kategori tinggi sebanyak 78 orang (26,2%).

Uji normalitas ini menggunakan One Sample Kolmogorov Smirnov. Data dapat dikatakan
berdistribusi dengan normal jika nilai Asymp.sig (2-tailed) atau p > 0.05 dan data dikatakan tidak
berdistribusi normal jika Asymp.sig (2-tailed) atau p < 0.05. Berikut hasil uji normalitas yang telah
dilakukan.

Tabel 3. Uji Normalitas

Variabel Asymp.sig(2-tailed)  Sub Kolom
L Tidak
Regulasi Diri 0.000 Normal
Perilaku Tidak
Konsumtif 0.000 Normal

Tabel 3. Menunjukkan hasil yang didapatkan setelah uji normalitas adalah Asymp.sig (2-
tailed) < 0.05. Maka bisa ditarik kesimpulan bahwasanya data pada penelitian kali ini tidak
berdistibusi normal. Oleh karena itu jika data tidak berdistribusi normal, sehingga uji hipotesis
dengan korelasi Product Moment ditolak. Untuk itu pada kali ini akan digunakan uji non parametrik,
yaitu Korelasi Rank Spearman. Berikut hasil setelah dilakukan uji hipotesis.

Tabel 4. Uji Hipotesis

Spearma Correlation -838
n Rho Coefficient
Sig.(2-tailed) 0.000

Tabel 4. Menggambarkan bahwasanya nilai signifikansi pada penelitian ini adalah < 0.05.
Artinya untuk penelitian ini hipotesis penelitian (Ha) diterima dan (HO) ditolak, adanya hubungan
yang signfikan antara kedua variabel. Tidak hanya melihat signifikansi saja, uji ini juga dapat melihat
kekuatan hubungan antara kedua variabel dapat dilihat pada nilai correlation coefficient, yang mana
nilai tersebut terletak antara rentang nilai 0.80-1.000 yang berarti hubungan kedua variabel sangat
kuat. Kemudian untuk melihat arah hubungan antara kedua variabel dapat dilihat juga dari
correlation coefficient. Nilai dari correlation coefficient (-0.838) yang mempunyai minus di depan
angka, maka arah dari korelasi antar dua variabel adalah negatif. Hasil ini menunjukkan bahwa ketika
regulasi diri mahasiswa tingi maka perilaku konsumtifnya rendah, begitupun sebaliknya ketika
regulasi diri mahasiswa rendah maka perilaku konsumtif semakin tinggi.

PEMBAHASAN

Penelitian ini dimaksudkan agar mendapati bagaimana mahasiswa yang memakai Shopee
Paylater berperilaku dalam hal regulasi diri dan perilaku konsumtif. Setelah analisis data diperoleh
adanya korelasi negatif yang signifikan dan sangat kuat antara dua variabel penelitian, dengan nilai
signifikan p < 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwasanya semakin tinggi tingkat perilaku konsumtif
mahasiswa maka semakin redah regulasi diri, khususnya ketika memanfaatkan fitur Shopee Paylater.
Oleh sebab itu menolak (HO) dan menerima hipotesis penelitian (Ha).

Pada dasarnya fitur Shopee Paylater muncul untuk dapat memberikan kemudahan kepada
para penggunanya. Sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh (Davis, 1989) tentang faktor yang
menjadikan seseorang melakukan pembelian adalah karena adanya kemudahan. Namun dalam hal
ini perlunya individu khususnya mahasiswa mampu mengatur dirinya dalam menggunakan
kemudahan yang ditawarkan. Karena jika tidak mampu mengendalikan diri, mahasiswa mampu
terjerumus dalam lingkaran konsumtif. Di sinilah peran dari regulasi diri yang harus dimiliki oleh
mahasiswa. Sebagaimana yang didapatkan dari hasil analisis data bahwa regulasi diri berhubungan
dalam mengatur perilaku konsumtif mahasiswa.

Kuatnya pengaruh dari dari perkembangan digital mampu membentuk pola konsumsi yang
berlebihan bagi mahasiswa. Menurut Naufalia (2022) perubahan digital ini menjadi pemicu
berubahnya pola konsumsi masyarakat. Mahasiswa yang dikenal sebagai individu yang akademis,
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diasumsikan sebagai individu yang mampu berpikir secara rasional dan mampu mengendalikan diri.
Namun hasil yang ditemukan dari lapangan tidak sesuai dengan hal tersebut. Fitur Shopee Paylater
mampu menggerus rasionalitas mahasiswa dalam menggunakannya. Adanya diskon, promo, dan
kemudahan dalam melakukan transaksi menjadi faktor dalam muncunya pola konsumsi yang
berlebihan.

Temuan dari penelitian ini menggambarkan perilaku konsumtif berada pada rentang yang
tinggi sedangkan untuk regulasi diri mayoritas berada pada kategori sedang. Skor ini
menggambarkan dinamika mahasiswa yang menggunakan Shopee Paylater cukum tinggi dalam
mengkonsumsi suatu barang namun belum mumpuni untuk dapat mengelola dirinya sendiri.
Sehingga, jika mahasiswa tidak mampu mengatur dirinya mampu berdampak kepada kemampuan
dirinya dalam mengelola hutang dan didukung juga oleh keuangan yang masih disokong oleh orang
tua. Oleh karena itu, untuk menekan pola belanja yang konsumtif, regulasi diri harus diperkuat.
Orang yang memiliki regulasi diri mampu mengendalikan diri, kesadaran diri, dan pengambilan
keputusan (Pelohy, Saba, dan Abel, 2025).

Mahasiswa yang memiliki regulasi diri merupakan mereka yang mampu mengendalikan dan
mengarahkan dirinya dengan baik, sehingga stimulus, seperti dalam hal ini promo maupun iklan yang
muncul mampu mereka kendalikan agar tidak terjerumus ke dalam perilaku yang merugikan.
Menurut Nurmi (dalam Hanim & Ahlas, 2020) idealnya seorang mahasiswa mempunyai gambaran
terkait masa depannya, salah satunya dalam hal pekerjaan. Namun dengan kehadiran Shopee Paylater
yang dapat menimbulkan perilaku konsumtif mampu menjadi penghambat bagi mahasiswa. Menurut
Vohs & Baumiester (2004) peran regulasi diri adalah agar dapat menjaga seseorang yang mana dalam
hal ini mahasiswa untuk selalu berada pada alurnya dan mencapai masa depan.

Menurut Paden, et al (2024) mahasiswa adalah individu yang belum mempunyai penghasilan
yang tetap dan keuangan yang belum stabil. Sedangkan menggunakan Shopee Paylater mahasiswa
harus membayar cicilan setiap bulannya. Ketika mahasiswa sudah terjebak dalam perilaku konsumtif
dan kurang mampu mengelola keuangan, sehingga terjadi tunggakan pembayar. Maka jejak
tunggakan akan tercatat dalam Bl Checking. Keterlambatan pembayaran Paylater dapat menjadi
catatan BI Checking yang buruk (Habiba, Sissah, dan Siregar, 2024). Dunia kerja yang modern ini
terutama pekerjaan yang berkaitan dengan finansial cukup ketat dalam melihat latar belakang
karyawannya, hal ini untuk melihat tanggung jawab dari mereka yang ingin bekerja.

Mayoritas mahasiswa yang menggunakan Shopee Paylater memiliki tingkat pengaturan diri
yang sedang menuju ke rendah menurut hasil penelitian pada subjek. Perlu adanya usaha bagi
mahasiswa yang menggunakan Shopee Paylater secara optimal untuk mengaktifkan regulasi dirinya
sendiri. Sejalan dengan penelitian oleh Pelohy, Saba, dan Abel (2025) yang menyatakan peran dari
regulasi diri sangat penting untuk mahasiswa dalam mengendalikan kebutuhan dan mahasiswa
mampu menentukan antara kebutuhan pokok dan kesenangan yang menimbulkan dampak konsumtif,
dengan regulasi diri ini dapat mengurangi konsumtif dari mahasiswa.

Mengacu dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwasanya regulasi diri dan perilaku
konsumtif mahasiswa yang memanfaatkan fitur Shopee Paylater berkorelasi negatif secara signifikan
dan berada pada kategori sangat kuat. Hasil penelitian ini menggambarkan dinamika mahasiswa yang
menggunakan Shopee Paylate masih perlu untuk dapat meningkatkan regulasi dirinya yang berakibat
pada tinggi perilaku konsumtif mahasiswa. Pengaruh dari perkembangan digital dengan daya tarik
memberikan kemudahan mampu meningkatkan perilaku konsumtif dari mahasiswa jika tidak mampu
mengelola dirinya sendiri. Menurut penelitian Pradipto, et al (2016) orang dengan pengaturan diri
yang buruk dapat bertindak tanpa berpikir terlebih dahulu.

Penelitian ini menemukan keterbatasan yang perlu diperbaiki nantinya adalah karena
penelitian yang dilaksanakan secara online dan tidak ada pengawasan dari peneliti mengakibatkan
data yang sangat bervariasi dan dapat menjadi bias. Kemudian penelitian ini menggunakan skala
likert untuk merekam respon subjek, sehingga untuk lebih mendalam bisa digunakan mix methods.
Pada temuan penelitian ini hanya mengkaji pada platform Shopee Paylater dan perlu pengembangan
pada Paylater lainnya di era teknologi saat ini.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan temuan dari penelitian menemukan terdapat hubungan negatif signifikan dan
sangat kuat secara statistik antara regulasi diri dengan perilaku konsumtif. Koefisien korelasi yang
menunjukkan hasil negatif menggambarkan jika semakin tinggi tingkat regulasi diri mahasiswa,
maka perilaku konsumtif pada mahasiswa rendah dan begitu juga sebaliknya

Dari penelitian ini disarankan bagi mahasiswa yang sedang menggunakan shopee paylater
untuk lebih berhati-hati dalam melakukan belanja. Untuk yang tertarik dalam meneliti selanjutnya,
banyaknya responden dengan berbagai latar belakang kebiasaan yang berbeda cukup mempengaruhi
penelitian ini. Sehingga disarankan untuk penelitian selanjutnya meneliti berdasarkan kebiasaan atau
kebudayaan tertentu pada mahasiswa pengguna Shopee Paylater. Kemudian penelitian ini bisa
dijadikan sebagai acuan untuk meneliti variabel lain yang lebih terkait untuk dapat mengetahui faktor
lain penyebab perilaku konsumtif mahasiswa pengguna Shopee Paylater.
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